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Abstract

Montgomery Watt and Patricia Crone disagre about the important factors
contributed to the rise of Islam in Mecca at the beginning of the seventh
century. According to Watt, it was the Meccan trade that became the main
factor contributed to the rise of Islam. The transformation of social life in
Arabia from nomadic to mercantile economy resulted in the collapse of
social and moral values to which was Muhammad's response. In this case,
Watt used a socioeconomic approach in understanding and explaining the
rise of Islam.

Different from Watt, Crone argued that the rise of Islam had nothing
to do with the Meccan trade. According to Crone, it was Muhammad’s
political mission that contributed to the rise of Islam. Muhammad struggled
to promote Arab nationalism or Arab unity in his attempt to counterbalance
the Byzantine and Sasanid Empires, the two super powers dominated the
Middle East at the time. So, Crone’s approach to the study of the rise of
Islam was very political in nature.

Despite some weaknesses, Watt's theory of the rise of Islam was
more generally accepted by Muslim historians than Crone’s. In the view of
Muslim historians, the socioe-conomic condition and political background
of Arabia were not the main factors to explain the rise of Islam. The rise of
Islam was strongly related to the implementation Muhammad’s prophetic
mission which put emphasis on the unity of God and equity of man.
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Pendahuluan
dalah merupakan fakta sejarah bahwa pada awal abad ke-7 Masehi
A[slam muncul di Mekkah dan kemudian berkembang secara luas
dan mantap di seluruh kawasan jazirah Arab. Tokoh utama yang
memainkan peranan sangat penting dan signifikan dalam proses penyiaran
dan penyebaran Islam yang berlangsung secara spektakuler itu adalah Nabi
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Muhammad SAW (lahir tahun 570)! yang mendapat dukungan penuh dari
para sahabatnya yang setia dan terpercaya. Dalam mengemban dan
melaksanakan misi sucinya itu Nabi Muhammad mempersembahkan
seluruh kebaktian dan pengabdiannya kepada agama baru yang dibawanya
itu selama 23 tahun: tiga belas tahun di Mekkah (kota kelahirannya) dan
sepuluh tahun di Madinah. Hanya dalam kurun waktu 23 tahun Islam
sudah tersiar dan tersebar merambah seluruh kawasan jazirah Arab.

Selama melaksanakan misi dakwahnya di Mekkah Nabi Muhammad
tidak banyak memperoleh pengikut. Banyak tantangan dan permusuhan
sengit yang dilakukan oleh kaum Quraisy di Mekkah terhadap Nabi
"~ Muhammad dan para pengikutnya.? Bahkan mereka mengejar-ngejar Nabi
untuk membunuhnya karena mereka merasa bahwa tradisi dan agama
mereka yang mereka anut dan mereka warisi secara turun-temurun sudah
mulai “terancam” oleh agama Islam yang dibawa oleh Nabi. Itulah
sebabnya pada tahun 622 Nabi Muhammad bersama para pengikutnya
memutuskan untuk hijrah ke kota Madinah3 dalam rangka untuk menyusun
strategi baru guna menyiarkan Islam secara produktif dan efektif. Secara tak
terelakkan terjadilah  kontak-kontak senjata dan serangkaian peperangan
antara kaum Quraisy (dan para sekutunya) dengan umat Islam.4 Semua
peperangan’, kecuali perang Uhud yang terjadi pada tahun 3 Hijriyah,
dimenangkan oleh kaum Muslimin walaupun dari segi kuantitas mereka
jauh lebih kecil jumlahnya daripada lawan-lawan mereka.

Proses Islamisasi di seluruh kawasan jazirah Arab telah usai
sebelum wafatnya Nabi Muhammad SAW (di tahun 632) pada usia 63
tahun. Suku Quraisy di Mekkah, suku yang sangat terpandang dari mana
Nabi Muhammad berasal, dan suku-suku Arab lainnya di seluruh kawasan
jazirah Arab secara merata telah memeluk Islam. Dalam masa yang singkat,
dengan dinamika kekuatan yang luar biasa Islam selanjutnya menyebar ke
luar kawasan jazirah Arab memasuki kawasan Syria, Irak, Palestina, Persia,
Mesir dan wilayah-wilayah lainnya. Dalam rentang waktu yang relatif
singkat Islam muncul sebagai dinamika kekuatan politik, militer, ekonomi
dan sosial budaya baru di pentas percaturan sejarah dunia berhadapan
dengan kerajaan Persia dan Byzantium, dua negara adi daya yang sering
terlibat dalam peperangan dan perebutan supremasi pengaruh pada masa
itu.

Kemunculan Islam di Mekkah dan penyebarannya secara cepat dan
luas di Arabia memiliki signifikansi tersendiri di mata para sejarawan dan
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hal itu dapat dipandang sebagai suatu fenomena yang menarik dalam
spektrum babakan perkembangan sejarah. Apakah sebenarnya rahasia
penting di balik proses kemunculan Islam itu? Atau, apakah peristiwa-
peristiwa penting yang dapat dilihat sebagai faktor-faktor utama yang
memiliki dampak terhadap kemunculan Islam di tanah Hijaz itu? Tentu saja
ada faktor-faktor penting yang memberikan kontribusi secara nyata
terhadap proses kemunculan Islam di Arabia. Adalah tidak mungkin bahwa
gerak kemunculan Islam itu terjadi begitu saja secara kebetulan tanpa
didahului atau disertai oleh kejadian-kejadian penting yang ikut memainkan
peranan aktif dalam proses itu. Inilah salah satu aspek kesejarahan yang
banyak menarik minat para sejarawan, baik Muslim maupun Barat, untuk
menelitinya secara seksama.

William Montgomery Wau® (salah seorang orientalis senior terke-
muka di Barat dewasa ini) telah mencoba melakukan studi yang mendalam
terhadap kemunculan Islam itu dengan memakai pisau analisis dari sudut
pandang pendekatan sosioekonomik. Menurut Watt, perdagangan Mekkah
merupakan faktor yang sangat penting bagi kemunculan Islam. Tesis
Montgomery Watt di atas antara lain dikemukakan dalam bukunya
Mubammad at Mecca’ yang diterbitkan pada tahun 1953. Sejak itu teori
Watt seolah-olah menjadi aksioma atau dogma baku yang diterima secara
luas dan mapan baik oleh kalangan Islamis di Barat maupun oleh para
sejarawan Muslim di dunia Islam. Pada umumnya, teori Watt sering dirujuk
oleh para sejarawan generasi sesudahnya dalam berbagai kajian tentang
kemunculan Islam di Mekkah, dan teori tersebut dipandang valid dan tak
tergoyahkan kebenarannya. Watt dipandang memiliki otoritas dan
kredibilitas keilmuan dalam mengemukakan teorinya tentang kemunculan
Islam itu. Lebih-lebih jika hal ini dikaitkan dengan bobot intelektualitasnya
dalam menekuni studi-studi Islam yang secara serius dilakukan oleh Watt
sepanjang karier akademisnya. Sebenarnya, sebelum Watt sudah ada
beberapa sarjana senior yang meneliti tentang perdagangan Mekkah,
misalnya Lammens®, dan Watt sendiri menyadarkan teorinya pada pendapat
Lammens tersebut. Akan tetapi Watt-lah yang kemudian lebih dikenal
sebagai sejarawan yang telah mengukuhkan dan membakukan teori tentang
karakteristik perdagangan Mekkah (dan kemunculan [slam) sehingga
seolah-olah menjadi aksioma atau dogma yang dipegangi secara luas dan
mapan.
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Akan tetapi 34 tahun kemudian, persisnya pada tahun 1987, mun-
cullah seperangkat gugatan terhadap teori Watt di atas. Sanggahan ini
datang dari Patricia Crone? dalam bukunya yang berjudul Meccan Trade
and the Rise of Islam.!® Dalam menulis bukunya itu Crone —selain sama-
sama menggunakan sumber-sumber penting yang juga dirujuk oleh Watt—
mengekplorasi lebih banyak sumber-sumber primer dengan mengacu pada
puisi-puisi yang ditulis pada masa pra-Islam, berbagai tafsir Quran,
kumpulan-kumpulan hadits, buku-buku sejarah, dan sumber-sumber
tradisional yang lain. Crone melakukan kritik sumber terhadap Watt, bahwa
sumber-sumber yang digunakan oleh Watt banyak bersandar pada kisah-
kisah dan cerita-cerita atau laporan-laporan yang ditulis oleh orang-orang
tentang Mekkah dan perdagangannya, dan tidak bersandar pada fakta-fakta
nyata yang terjadi dalam lintasan sejarah. Hasilnya adalah, menurut Crone,
studi Watt tentang Mekkah dan perdagangannya banyak mengandung
fabrikasi dan mitos daripada fakta dan realitas. Lebih-lebih lagi, kata Crone,
Watt dalam membahas perdagangan Mekkah hanya menulis kurang dari
satu halaman dalam dua karyanya yang terkenal, Mubammad at Mecca dan
Mubammad at Medina M

Dalam bukunya itu Crone mencoba mencermati dan mengkritisi
tesis-tesis Watt tentang perdagangan Mekkah dan kemunculan Islam. Crone
menulis bukunya itu karena ia merasa sangat tidak puas terhadap hasil-hasil
temuan penelitian Watt di seputar perdagangan Mekkah dan kemunculan
Islam itu. Crone, lewat bukunya itu, melakukan refutasi dan sekaligus
menawarkan banyak revisi terhadap teori-teori Watt tentang perdagangan
Mekkah dan kemunculan Islam. Gugatan dan sanggahan Crone terhadap
Watt terfokus pada poin-poin penting yang bersangkut paut dengan posisi
dan peran kota Mekkah dalam jaringan perdagangan, dengan kota-kota
atau negeri-negeri mana saja orang-orang Mekkah melakukan kontak
dagang, apa saja barang-barang dagangan yang diperdagangkan oleh
orang-orang Mekkah, dan bagaimana sebenarnya hakikat dari kemunculan
Islam itu sendiri. Butir-butir penting inilah yang akan dibicarakan dalam
pembahasan-pembahasan berikut ini.

Kota Mekkah dan Perdagangannya

Menurut teori Montgomery Watt, Mekkah merupakan kota dagang
yang bertaraf internasional. Hal ini diuntungkan oleh posisinya yang sangat
strategis karena terletak di persimpangan jalan yang menghubungkan jalur
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perhubungan dan jaringan bisnis dari Yaman ke Syria dan dari Abyssinia ke
Irak. Selain itu, posisi Mekkah yang terletak di tanah haram semakin
menambah pamor dan prestise dirinya untuk dikunjungi oleh para peziarah
dan para pedagang. Secara jelas Watt melukiskan demikian:
Mekkah, tempat tinggal Muhammad selama setengah abad, adalah
seluruhnya merupakan kota dagang. Tumbuhnya kota ini sebgai
pusat perdagangan karena terletak di kawasan tanah haram di mana
orang-orang datang ke tempat itu tanpa rasa takut untuk diganggu
dan dianiaya. Kondisi geografisnya juga sangat menguntungkan; ia
terletak di persimpangan jalan yang menghubungkan jalur perjala-
nan dari Yaman ke Syria dan dari Abyssinia ke Irak. Para nomad
datang ke Mekkah untuk membeli barang-barang yang dibawa oleh
para kafilah yang berdatangan dari Yaman, Syria, Abyssinia dan
Irak. ...
Mekkah lebih dari sekedar pusat perdagangan; ia adalah pusat
keuangan. Para sarjana pada umumnya barangkali tidak begitu
yakin tentang hal-hal detail sebagaimana yang dikemukakan oleh
Lammens, tetapi jelas kiprah finansial dengan tingkat kompleksitas
yang tinggi telah dilakukan di Mekkah. Orang-orang penting
Mekkah pada masa Muhammad adalah orang-orang yang ahli
keuangan, cakap dalam memanipulasi kredit, pintar dalam
berspekulasi, dan tertarik dalam setiap upaya penanaman modal
yang menguntungkan dari Aden ke Gaza atau Damaskus. Jaringan
finansial yang mereka jalin itu tidak semata-mata melibatkan
penduduk Mekkah, akan tetapi juga banyak melibatkan suku-suku
penting Arab sekitarnya. Quran muncul bukan dalam konteks
suasana padang pasir, akan tetapi dalam konteks situasi keuangan
yang berskala tinggi.!?

Demikian gambaran Wat tentang profil dan posisi strategis Mekkah
sebagai pusat perdagangan internasional yang sangat bergengsi dan sebagai
sentra kiprah perdagangan dengan segala gemerlap pesona keuangannya
yang penuh gemerincing. Sosok dan potret Mekkah sebagai pusat
perdagangan berskala internasional juga dilukiskan oleh Donner dalam
sebuah artikelnya yang muncul belakangan jauh setelah Watt
mengemukakan teorinya itu. Berkata Donner, “Mekkah merupakan pusat
transfer dalam jaringan dagang jarak jauh antara India, Afrika dan negara-
negara yang terletak di laut Mediteranean.”!3

Patricia Crone sepenuhnya menolak pendapat Watt itu. Crone
secara tegas mengatakan bahwa Mekkah bukan merupakan pusat
* perdagangan internasional. Kalaupun ada aktivitas dagang di Mekkah, kata
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Crone, itu hanya bersifat lokal." Crone mengakui bahwa memang ada
pusat-pusat perdagangan di Arabia yang berkembang di kawasan daerah-
daerah gersang, khusunya Aden. Akan tetapi Aden dan kora-kota pantai di
Arabia selatan berkembang menjadi pusat-pusat perdagangan karena
terletak di kawasan pantai. Tetapi bagaimana dengan posisi Mekkah? Crone
mengatakan bahwa Mekkah adalah kota yang terletak di pedalaman
(inland town).'5 Menurut logika Crone, lazimnya kota-kota yang terletak di
daerah-daerah pantai yang dapat memainkan peranan sebagai lalu lintas
niaga dan pusat-pusat perdagangan, dan itu tidak mungkin dilakukan oleh
kota Mekkah yang terletak jauh di pedalaman. Benar, kata Crone, bahwa
Mekkah mempunyai pelabuhan kecil, Shu’ayba, tetapi itu tidak terlalu

mempunyai signifikansi bagi Mekkah yang berlokasi di pedalaman itu.'®
Argumen ini membawa Crone berkesimpulan bahwa Mekkah bukan pusat
perdagangan bertaraf internasional, tetapi hanya bersifat lokal dan sama
sekali tidak memiliki arti penting.

Tanah Haram dan Perdagangan Mekkah

Sebagaimana dikutip di atas, Watt berpendapat bahwa tumbuhnya
Mekkah sebagai pusat perdagangan yang besar dan bergengsi disebabkan
antara lain oleh kenyataan bahwa lokasi kota itu berada di tanah haram di
mana orang-orang datang ke Mekkah tanpa rasa takut untuk diganggu dan
dianiaya. Mekkah, dengan Ka’bahnya, menjadi pusat ziarah (haji)!” dan di
sana para pengunjung juga melakukan kontak-kontak dagang sehingga
Mekkah terkenal sebagai salah satu pusat pasar raya yang termasyur pada
masa pra-Islam. Crone, berdasarkan penelitiannya, berkesimpulan sebalik-

nya sebagaimana dikatakannya berikut ini:
Sumber-sumber tradisional hampir seluruhnya sepakat bahwa
Mekkah adalah bukan tempat penyelenggaraan pasar raya pada
musim haji. Satu daftar terkenal tentang pasar raya-pasar raya pada
masa pra-Islam merinci ada sekitar 16 jenis pasar raya yang sangat
penting pada masa Arabia sebelum  Islam. Tak satu pun dari
beberapa versi yang terdapat dalam daftar itu menyebut Mekkah.
Jelas bahwa Mekkah tidak dilupakan dalam hal ini. Kita diberitahu
bahwa tiga dari pasar raya yang dipersoalkan adalah Ukaz, Dhul
Majaz, dan Majanna, yang diselenggarakan pada bulan-bulan suci.
Setelah selesai berdagang, mereka melaksanakan kewajiban-
kewajiban ritual di Arafah (terletak di sekitar pasar raya-pasar raya
ini persis di luar Mekkah) dan kemudian mereka pulang. Demikian
menurut satu versi. Menurut versi yang lebih umum, kita diberitahu
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bahwa mereka mempersiapkan diri untuk menunaikan ibadat haji
ke Mekkah. Ini mereka lakukan pada hari tarwiya (8 Dhulhijjah)
dengan menghentikan aktivitas dagang, lalu mereka pindah dari
Ukaz atau Dhul Majaz ke Arafah. Pada hari ini mereka juga akan
diikuti oleh semua orang yang tidak mengunjungi pasar raya,
mereka tak punya apa-apa untuk membeli atau menjualnya. Tak
ada perdagangan yang dilakukan di Arafah atau Mina. Suatu fortiori,
tak ada perdagangan di Mekkah itu sendiri.!8

Pendek kata, Crone berargumen bahwa adalah keliru anggapan yang
menyatakan bahwa Mekkah tumbuh menjadi pusat perdagangan yang
besar dan prestisius karena terkait dengan Ka’bah. Apalagi orang-orang
Mekkah percaya bahwa perdagangan selama musim haji adalah terlarang.
Karena itu, pendapat yang mengatakan bahwa faktor kemunculan Islam itu
disebabkan oleh perdagangan Mekkah, menurut Crone, adalah lebih
merupakan mitos dan bukan fakta.

Barang-Barang Yang Diperdagangkan

Karena posisi strategis kota Mekkah sebagai pusat perdagangan
yang Dbertaraf internasional, maka komoditas-komoditas yang diper-
dagangkan oleh orang-orang Mekkah, menurut Montgomery Watt, adalah
barang-barang dagangan yang mewah seperti emas, perak, sutra, porselin,
rempah-rempah, parfum, minyak wangi, kemenyan, dll. Pada mulanya
orang-orang Quraisy Mekkah, kata Watt selanjutnya, adalah orang-orang
kelas menengah dan bekerja sebagai pengecer barang-barang dagangan.
Akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya orang-orang Mekkah
memperoleh sukses besar dan mereka pun menjadi para pengusaha di

bidang bisnis. Sebagaimana dikatakan oleh Watt:
Barangkali pada mulanya orang-orang Mekkah hanya sebagai kelas
menengah dan menjadi para pengecer, bukan sebagai pengimpor
dan pengusaha yang mengorganisasi kafilah-kafilah dagang. Akan
tetapi menjelang berakhirnya abad ke-6 Masehi mereka dapat
mengontrol hampir seluruh jaringan perdagangan dari Yaman ke
Syria —suatu jalur perdagangan penting yang melalui jalur tersebut
Barat bisa memperoleh barang-barang dagangan yang luks dan
kemenyan Arabia Selatan. Thaif adalah rival Mekkah sebagai pusat
perdagangan, akan tetapi Mekkah memiliki posisi yang lebih kuat.!?

Patricia Crone menolak pendapat Watt di atas. Berdasarkan sumber-

sumber sejarah yang dia teliti, Crone menyimpulkan bahwa komoditas-
komoditas yang diekspor dan diperdagangkan oleh orang-orang Quraisy
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Mekkah adalah bukan barang-barang eksotik seperti emas, sutra, parfum,
kemenyan, rempah-rempah, dll. Menurut Crone, komoditas-komoditas yang
diperjualbelikan oleh orang-orang Mekkah adalah barang-barang biasa
(bumble goods) seperti kulit, tas kulit, pakaian, keledai, onta, dan barang-
barang kebutuhan sehari-hari.2? Tidak lebih dari itu. Benar, kata Crone,
beberapa abad sebelumnya perdagangan kemenyan dan myrrb (dupa)
pernah mencapai kawasan daratan Mediteranean melalui jalur darat lewat
Arabia.Tetapi itu sudah lama berhenti, dan kalau pun perdagangan itu ada,
itu disebabkan oleh keadaan politik yang bersifat khusus di Arabia Selatan.
Cara yang lazim dan masuk akal untuk mengirim barang-barang adalah
melalui laut, dan Mekkah yang terkurung oleh lautan padang pasir tidaklah
mungkin memainkan peranan dalam proses itu.

Crone bertanya, mengapa para Islamis begitu mudah mempercayai
bahwa orang-orang Mekkah memperdagangkan kemenyan, parfum, dan
barang-barang luks lainnya? Barangkali, jelas Crone, karena Arabia selalu
diasosiasikan dengan jenis-jenis barang semacam ini dan pengasosiasian
begitu terkenal, maka secara praktis laporan-laporan perdagangan Makkah
ini kemudian hidup dalam benak pikiran para sarjana. Di samping itu, apa
barang-barang penting lainnya yang tersedia untuk diekspor oleh orang-
orang Mekkah? Karena perdagangan rempah-rempah pada masa klasik di
Arabia begitu terkenal, maka secara praktis laporan-laporan perdagangan
Mekkah cenderung terkungkung dalam gambaran-gambaran semacam itu.
Dengan kata lain, perdagangan Mekkah condong digambarkan berdasarkan
stereotipe-stereotipe tertentu. Dan stereotipe-stereotipe seperti inilah yang
digugat oleh Crone, dan ia mencoba merekonstruksinya dengan melakukan
penelitian ulang dengan menggunakan sumber-sumber yang lebih luas.

Menurut penelitian Crone, perdagangan kemenyan Yaman,
misalnya, menjelang abad pertama Masehi adalah seluruhnya merupakan
perdagangan maritim, dan perdagangan kemenyan Handramaut yang
menyusul sesudah itu pasti mengikuti pola ini. Menjelang abad ketiga
Masehi, pasar Yunani-Romawi telah ambruk dan tidak pernah bangkit lagi.
Pada saat Mekkah mulai naik daun, kata Crone lebih jauh, tidak ada
perdagangan kemenyan melalui jalur darat yang diambil alih oleh orang-
orang Quraisy Mekkah, dan juga sudah tidak ada lagi pasar Romawi bagi
mereka untuk mengupayakan pengadaannya.?! Argumen ini sekali lagi
dikemukakan oleh Crone untuk menjelaskan bahwa sebenarnya
perdagangan Mekkah tidak bertaraf internasional, tetapi hanya berlangsung
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pada tingkat lokal, dan barang-barang yang diperdagangkan hanyalah
barang-barang biasa dan sama sekali tidak eksotik.

Mitra-Mitra Dagang Orang-Orang Mekkah

Kontroversi dan silang pendapat antara Watt dan Crone masih
berlanjut. Kali ini yang menjadi persoalan adalah siapakah mitra-mitra
dagang dari orang-orang Mekkah itu? Karena Watt memegangi hipotesis
bahwa Mekkah adalah pusat dagang internasional dan merupakan pusat
transit dagang bagi para pedagang asing yang berdatangan dari berbagai
kota atau negara-negara tetangganya, maka mitra-mitra dagang dari orang-
orang Mekkah melibatkan banyak kota yang terjalin dalam suatu jaringan
dagang yang luas dan kompleks. Sebagaimana telah dikutip di atas, Watt
mengatakan bahwa Mekkah terletak di persimpangan jalan yang
menghubungkan jalur perhubungan dari Yaman ke Syria dan dari Abyssinia
(Ethiopia) ke Irak. Hal ini tentunya menjadikan Mekkah dan penduduknya
mempunyai relasi dagang secara reguler dan permanen dengan negara-
negara tetangganya dan negara-negara asing lainnya.

Crone mengajukan hipotesis yang jauh berbeda dengan hipotesis
yang dikemukakan oleh Watt. Bahwa bagian terbesar dari mitra-mitra
dagang asing yang terlibat kontak dagang dengan orang-orang Mekkah
adalah Syria dan Mesir. Orang-orang Mekkah juga mempunyai hubungan
dagang dengan Yaman. Berdasarkan penelitian Crone terhadap sumber-
sumber yang digunakan, ia mengatakan bahwa yang dimaksud Yaman
dalam hal ini adalah kawasan antara Mekkah dan Najran, bukan kawasan
paling selatan dari jazirah Arab. Orang-orang Mekkah, menurut Crone, tidak
mempunyai relasi dagang secara reguler dengan Irak dan Ethiopia.22 Dan
Mekkah, sekali lagi Crone menyimpulkan, bukan kota transit dagang, suatu
kesimpulan yang sama sekali bertolak belakang dengan pandangan Watt.

Kemunculan Islam _

Menurut Montgomery Watt, kehidupan masyarakat Arab sebelum
datangnya Islam, termasuk orang-orang Arab Mekkah, sangat menghargai
nilai-nilai solidaritas kesukuan dan solidaritas sosial.23 Hubungan darah
menjadi faktor perekat utama dalam pola ikatan kekeluargaan dan
kekerabatan mereka. Ikatan ini diperkuat pula oleh nilai-nilai humanisme
kesukuan (tribal bumanism) yang amat kuat dalam pola kehidupan
mereka. Ciri penting yang menonjol dari konfigurasi kehidupan mereka
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adalah muruwab, yakni keberanian dalam peperangan, kesabaran dalam
menghadapi ketidakberun-tungan, persistensi dalam melakukan balas
dendam, perlindungan kepada orang-orang yang lemah dan penantangan
terhadap orang-orang yang kuat. Muruwah menjadi basis yang sangat kuat
dalam membangkitkan perasaan harga diri dan martabat kehormatan
masyarakat Arab dan mereka sangat menjunjung tinggi sifat-sifat tersebut.
Mereka hidup dalam tatanan ekonomi nomadik, suatu tatanan yang sangat
mengakar kuat dalam pola kehidupan mereka. Watt menyimpulkan bahwa
muruwah sangat cocok dalam tatanan ekonomi nomadik yang sudah lama
mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat Arab itu.24
Lebih jauh Wan mengatakan ketika orang-orang Quraisy M
memperoleh keberuntungan dan sukses besar dalam dunia bisnis
perdagangan, maka solidaritas kesukuan dan solidaritas sosial yang
berfondasikan muruwah tadi lambat laun terkikis dan tercerabut dari akas
akar tradisi dan tatanan kehidupan mereka. Keadaan demikian dilukiskan
oleh Watt sebagai berikut:
Kecenderungan pada masa itu adalah melemahnya solidaritas sosial
dan bangkitnya individualisme. Dalam beberapa hal organisasi-
organisasi suku dan klan masih kuat, tetapi dalam beberapa hal
yang lain orang-orang telah mengabaikan ikatan-ikatan kekeluar-
gaan. Keadaan ini khususnya terjadi di Mekkah di mana kehidupan
perdagangan telah memicu merebaknya individualisme, dan
kepentingan-kepentingan material dan finansial telah menjadi basis
kepentingan hubungan yang seringkali sama kuatnya dengan
hubungan yang didasarkan pada pertalian darah. Penimbunan
keuntungan yang besar yang menguasai pikiran orang-orang
Mekkah, sebagaimana diungkap oleh al-Quran, adalah suatu
pertanda merebaknya invidualisme itu. Perumpamaan tentang
“kebun yang dihancurkan” (Surat 68: 17), mengisyaratkan
beroperasinya suatu sindikat untuk memperoleh monopoli dalam
berbagai urusan guna memberangus pesaing-pesaing mereka yang
kurang sukses...2

Situasi di atas, tegas Wau, telah mengakibatkan hilangnya rasa
kebersamaan dalam kehidupan masyarakat Mekkah. Dalam keadaan
demikian, seseorang lantas menjadi terisolasi dan tersisih dari kehidupan,
dan ia tidak bahagia kecuali ia mempunyai kelompok untuk bergabung dan
berlindung. Kini basis baru masyarakat telah sarat bermuatan kepentingan
material dan finansial, tetapi itu tidak memadai untuk menggantikan ikatan
lama yang dibangun atas dasar hubungan darah. Pergeseran dan trans-
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formasi sosial ini telah memicu terjadinya jurang pemisah antara yang kaya
dan yang miskin, tidak adanya kepedulian dari orang-orang yang kaya
terhadap anak-anak yatim, orang-orang lemah dan orang-orang fakir.
Bahkan banyak anak-anak yatim yang diperlakukan secara tidak adil,
termasuk penyalahgunaan harta warisan mereka oleh para wali mereka
atau oleh saudara-saudara mereka sendiri.

Kekayaan melimpah ruah yang diperoleh oleh orang-orang Mekkah
dari usaha-usaha bisnis dan perdagangan itu telah membuat mereka merasa
bisa hidup sendiri dan seolah-olah mereka tidak perlu lagi bergantung
kepada Tuhan. Mereka merasa bahwa kekayaan yang mereka raih adalah
karena semata-mata hasil keringat mereka sendiri, dan perasaan semacam
ini membawa mereka tidak perlu bergantung kepada Tuhan. Mereka lantas
menjadi kaum materialis atau kaum dahriyyin yang merasa kehidupan ini
hanya berlangsung di dunia saja dan tidak ada kehidupan di akhirat. Al-
Qur'an sangat mengecam dan mempersalahkan pandangan hidup yang

demikian:
Dan mereka berkata, “Tidak ada kehidupan lain, melainkan kehidu-
pan kita di dunia ini. Kita mati dan hidup tidak ada yang memus-
nahkan melainkan waktu. Sesungguhnya mereka tidak mengetahui
tentang hal itu, mereka hanya menduga-duga saja."20

Mereka kehilangan sensitivitas untuk menyadari akan sifat Tuhan
Yang Maha Pemurah, Maha Rahmah dan Maha Rahim, yang memberi rizki
kepada manusia. Perasaan seperti ini membawa orang-orang Quraisy
Mekkah tidak memiliki kepekaan untuk berterima kasih dan bersyukur
kepada Tuhan sehingga mereka kehilangan sifat kedermawanan,
kemurahan hati dan solidaritas sosial. Egoisme, individualisme dan
materialisme telah merasuki kehidupan mereka secara luas. Dengan kata
lain, orang-orang Mekkah telah mengalami lunturnya nilai-nilai humanisme
kesukuan dan kehidupan mereka digerogoti oleh krisis-krisis moral dan
sosial ketika mereka meninggalkan tatanan ekonomi nomadik kemudian
memasuki dan menjalani tatanan ekonoml perdagangan (mercantile
economy) atau ekonomi kapitalis 27

Terhadap krisis-krisis di atas ltulah kata Watt, Muhammad mela-
kukan respons untuk melakukan reformasi terhadap tatanan moral dan
tatanan sosial berdasarkan pesan-pesan agama yang dibawanya. Itulah
sebabnya, kata Watt, wahyu-wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad pada masa-masa awal karier kenabiannya antara lain berisi

Al-Jami‘ab, No. 64/X11/1999 103



Faisal Ismail, “Perdagangan Mekkab ...”

ajaran tentang pentingnya sifat-sifat kedermawanan, kemurahan hati dan
kesetiakawanan sosial. Orang-orang Mekkah digugah kembali perhatian
dan kepedulian mereka untuk memperhatikan anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang fakir.2® Mereka digugah kembali untuk
bersifat dermawan dan murah hati, tahu berterima kasih dan tahu
bersyukur, dan mengekspresikan rasa terima kasih dan rasa syukur itu
dalam bentuk, antara lain, bersifat dermawan dan bersikap peduli kepada
para anak yatim dan kaum fakir miskin.2? Ajaran ini akan membawa
mereka kepada kesadaran akan sifat Tuhan Yang Maha Pemurah, Maha
Rahmah dan Maha Rahim dengan segala rizki yang dianugerahkan-Nya,
dan kepada-Nyalah sebenarnya hidup manusia bergantung.3°

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa perdagangan
Mekkah, menurut Watt, telah menyebabkan terjadinya perubahan radikal
dan fundamental dalam kehidupan masyarakat Mekkah dari tatanan ekono-
mi nomadik ke tatanan ekonomi perdagangan atau ekonomi kapitalis.
Pergeseran ini mengeroposkan tatanan tradisional lama di Mekkah dan hal
ini menyebabkan terjadinya krisis-krisis moral dan krisis-krisis sosial dalam
kehidupan masyarakat Mekkah (seperti telah digambarkan di atas), dan
terhadap krisis-krisis inilah Muhammad memberikan respons dengan
manyuarakan pesan-pesan moral dan prinsip-prinsip sosial sebagaimana
digariskan oleh ajaran-ajaran wahyu yang diterimanya dari Tuhan. Ringkas
kata, Watt berteori bahwa perdagangan Mekkah adalah merupakan faktor
yang sangat signifikan bagi kemunculan Islam.

Sebaliknya, Crone berdalil bahwa perdagangan Mekkah bukan
merupakan faktor penting untuk menjelaskan secara meyakinkan tentang
kemunculan Islam. Sebagaimana telah dikutip di atas, perdagangan Mekkah
—menurut Crone— kalaupun ada, itu hanya bersifat lokal dan sedikit pun
tak ada yang istimewa, apalagi barang-barang yang diperdagangkan
hanyalah barang-barang berkualitas rendah dan bukan barang-barang
bermutu mewah. Ketidaksetujuan Crone terhadap tesis Watt didasarkan
pada alasan-alasan berikut.

Pertama, tidaklah mungkin bahwa dalam masa yang begitu singkat
kekayaan komersial akan menimbulkan banyak kerusakan-kerusakan
dalam kehidupan masyarakat Mekkah. Pada abad ke-19, misalnya, kota
Ha'il menikmati kemajuan perdagangan yang menakjubkan dan
keadaannya dapat diperbandingkan dengan keadaan yang terjadi di
Mekkah pada masa itu, tetapi keadaan itu tidak memberikan indikasi
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tentang runtuhnya norma-norma tradisional secara cepat. Mengapa
demikian halnya? Karena hal itu akan memakan waktu lebih dari satu abad
untuk meraih sukses dalam bidang perdagangan yang pada gilirannya bisa
menggerogoti tatanan kesukuan dari suatu masyarakat. Dan tatanan
kesukuan itu tidak tercerabut dan tidak pula dipaksa untuk mengadopsi
suatu organisasi yang berbeda berkaitan dengan aktivitas-aktivitas
ekonominya. Perdagangan kafilah adalah bukan perdagangan kapitalis
dalam arti kata yang sebenarnya, dan visi Watt tentang orang-orang Mekkah
sebagai ahli-ahli keuangan yang suka memburu keuntungan dengan cara
yang sangat keras mengisyaratkan bahwa ia membayangkan mereka sedang
mamasuki masa transisi menuju abad ke-20.

Kedua, bukti-bukti tentang adanya kerusakan-kerusakan di Mekkah
tidak memadai. Menurut Watt, Quran memberikan tekanan untuk
mewaspadai tentang melebarnya jurang perbedaan antara yang kaya dan
yang miskin dan lenyapnya kepedulian dari pihak yang kaya terhadap yang
miskin dan lemah, bahkan di kalangan saudara dan kerabat mereka sendiri,
serta perlakuan secara tidak adil terhadap anak-anak yatim. Lebih jauh,
penekanan Qur'an tentang perlunya sikap kedermawanan mengimplikasi-
kan bahwa cita kedermawanan lama telah terkena erosi dan bahkan runtuh
sama sekali. Dan orang-orang Mekkah telah menyembah cita hidup baru
dengan memberhalakan “kepalingunggulan dalam kekayaan.” Menurut
Crone, diagnosis Watt ini secara umum adalah keliru. Proteksi yang
dinikmati Muhammad, misalnya, bisa dijadikan bukti. Ketika Muhammad
menjadi yatim piatu, ia dipelihara dan diasuh oleh kakeknya (Abdul Mutha-
lib) dan ketika kakeknya meninggal dunia, ia dipelihara dan diasuh
pamannya (Abu Thalib). Proteksi gigih dari Abu Thalib ini tetap
berlangsung ketika Muhammad menjadi Nabi sampai akhirnya orang yang
disebut pertama itu meninggal dunia. Ini, kata Crone, membuktikan bahwa
sistem kesukuan dan solidaritas sosial di Mekkah masih tetap kuat dan
utuh. Dalam lingkup yang lebih luas, kata Crone selanjutnya, tak ada
malaise di Mekkah baik dalam bidang agama, politik maupun moral.

Ketiga, tesis Watt gagal menjelaskan suatu fakta bahwa sebenarnya
adalah di Madinah, bukannya di Mekkah, pesan-pesan ‘Muhammad itu
diterima masyarakat Arab. Di Mekkah, Muhammad sekedar menjadi nabi,
dan seandainya ia tetap tinggal di Mekkah, ia selamanya akan tetap
bertugas seperti itu. Ini dapat dimengerti mengingat tiadanya bukti-bukti
secara umum tentang terjadinya krisis-krisis di Mekkah. Adalah di luar
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Mekkah, pertama di Madinah dan kemudian di berbagai tempat lainnya di
Arabia, ajaran monoteisme Muhammad mendapat pasaran secara luas.
Orang-orang Mekkah harus dilawan dan ditaklukkan terlebih dahulu
sebelum mereka melakukan konversi ke agama Islam secara besar-
besaran 3 i

Menurut Crone, adalah terasa berlebihan bahwa sebuah kota yang
terletak di pedalaman terpencil di jazirah Arabia yang tandus memiliki
berbagai problem dan terhadap problem-problem itulah seorang
pendakwah seperti Muhammad memberikan respons dengan membangun
sebuah agama dunia. Mengapa blueprint bagi agenda reformasi sosial di
kota terpencil semacam itu bisa menimbulkan terjadinya suatu getaran dan
ledakan yang menggema di seluruh Arabia? Ini, kata Crone, terasa sebagai
sesuatu yang dibesar-besarkan. Crone lebih jauh mengatakan bahwa kita
seharusnya lebih mengkonsentrasikan perhatian pada faktor-faktor yang
bersifat umum yang secara nyata ada dan terjadi di Arabia, bukan pada
faktor-faktor yang asing. Crone mengingatkan bahwa semakin berlebih-
lebihan kita memandang Mekkah dan perdagangannya, maka semakin
tidak relevan kita membuat penjelasan tentang kemunculan Islam di
Mekkah.

Setelah mengkritisi ‘tesis-tesis Watt, Crone kemudian mengemuka-
kan teorinya sendiri. Menurut dia, tidaklah diragukan bahwa ada rasa
persatuan dan kesatuan yang kuat dalam kehidupan masyarakat di Arabia
yang didasarkan pada ikatan etnis dan kulural, bukan pada ikatan
ekonomis. Rasa persatuan dan kesatuan ini tidak ada kaitannya dengan
perdagangan Mekkah. Keberhasilan Muhammad, dalam pandangan Crone,
jelas ada kaitannya dengan fakta bahwa dia menyerukan pembentukan
negara dan penaklukan. Tanpa penaklukan, pertama di Arabia dan
kemudian di Fertile Crescent, unifikasi Arabia tidak akan tercapai. Dan tidak
ada bukti-bukti bahwa kepentingan-kepentingan komersial memberikan
kontribusi kepada kalangan elite politik yang memerintah dalam
pengambilan keputusan untuk melancarkan penaklukan-penaklukan itu.32

Akan tetapi, kata Crone, penaklukan itu adalah sebagai alternatif
bagi perdagangan. Tidak ada bukti bahwa runtuhnya perdagangan Mekkah
menyebabkan terjadinya “resesi ekonomi” yang kemudian memberikan
sumbangan bagi munculnya entusiasme yang dengan itu kepala suku-
kepala suku secara keseluruhan terdorong untuk melakukan penaklukan.
Sudah tentu, adalah syah untuk menduga bahwa boleh jadi perdagangan
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memainkan peranan dalam hal ini, tetapi sebenarnya orang tidak perlu
melakukan dugaan semacam itu. Masyarakat suku harus melakukan
penaklukan agar bisa bertahan hidup, dan kepala suku-kepala suku dari
kaum pengembara yang menjadi tulang punggung anggota-anggota
masyarakat sukunya lebih cenderung untuk berperang daripada tidak.33

Crone berhipotesis bahwa Muhammad sebenarnya ingin mencapai
suatu tujuan dan misi politik untuk mempromosikan nasionalisme Arab. la
menginginkan orang-orang Arab bersatu padu untuk mendominasi dunia.
Ketika ia menyampaikan pesan-pesan spiritualnya kepada masyarakatnya
untuk percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, ajaran menoteismenya itu
tidak memerlukan perubahan apapun dalam pola kelakuan orang-orang
Arab. Menurut Crone, orang-orang Arab di jazirah Arab (yang menyembah
berhala-berhala) tidak merasa terlalu sulit untuk meninggalkan kepercayaan
lama mereka dan menerima kepercayaan tauhid yang diajarkan
Muhammad. Kepercayaan ini memberikan kepada mereka janji-janji yang
menggairahkan di dunia ini, yaitu kekuatan dan kekuasaan. Seruan
Muhammad ini membangkitkan militansi dan kebanggaan etnis mereka—
dua ciri khas dari kebudayaan suku. Seruan Muhammad yang sarat dengan
muatan identifikasi komunal inilah yang mendorong orang-orang Arab
untuk mendukungnya. Misi politik inilah, kata Crone, yang merupakan
daya dorong dan daya pacu bagi tersebarnya Islam secara luas di Arabia
dan di luarnya 34

Dalam pandangan Crone, negara yang didirikan oleh Muhammad di
Madinah dibangun oleh seorang nabi, bukan oleh seorang negarawan
sekuler. Negara itu didasarkan pada pilar otoritas keagamaan, bukan
disandarkan pada tiang kekuatan material, dan penaklukan-penaklukan
yang dilakukan Muhammad dan para pengikutnya dibuat menjadi efektif
oleh terjadinya fusi dari masyarakat suku, bukan oleh disintegrasinya.
Muhammad dan para pengikutnya sebagai kaum beriman melakukan
penaklukan terhadap kaum kafir di mana saja mereka berada. Suku-suku
kafir Arab di jazirah Arab ditaklukkannya, menyusul kemudian bangsa-
bangsa dan masyarakat lain yang tidak beriman kepada Tuhannya. Ia
berhadapan dengan dua negara adi daya: Persia dan Byzantium. Persia
mempunyai daerah-daerah koloni di seluruh Arabia timur, Najd, Yaman,
dan mempunyai pengaruh secara umum yang membentang dari gurun
pasir Syria hingga ke Hijaz. Byzantium tidak mempunyai koloni sampai ke
selatan Tabuk, tetapi pengaruhnya dirasakan di seluruh Arabia barat sejak

Al-Jami‘ab, No. 64/X11/1999 107



Faisal Ismail, “Perdagangan Mekkab ...”

dari gurun pasir Syria di mana ia memiliki raja-raja bawahan sampai ke
‘Yaman di mana sekutu-sekutu Ethiopianya memerintah sampai akhirnya
diusir oleh Persia. Itu berarti Arabia-nya Muhammad terjepit oleh dua
kekuatan besar dunia, dan inilah yang mendorong Muhammad untuk
mempromosikan persatuan dan kesatuan Arab atau nasionalisme Arab. Dan
untuk mencapai misi dan tujuan politiknya itu, ia dan para pengikutnya
harus melakukan penaklukan-penaklukan.3°

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa, menurut Patricia
Crone, pada hakikatnya misi dan tujuan politik Muhammad (sama sekali
bukan perdagangan Mekkah sebagaimana diteorikan oleh Montgomery
Watt) yang sebenarnya menjadi faktor penting, dominan dan signifikan bagi
kemunculan Islam. Dengan tesisnya ini, Crone mencoba menyusun suatu
paradigma baru dan melakukan semacam rekonstruksi sejarah tentang
kemunculan Islam yang selama beberapa dekade sebelumnya telah
didominasi oleh teori-teori lama yang kemudian dianggap baku.

Komentar dan Kritik terhadap Pandangan Crone

Segera setelah terbitya buku Crone, Meccan Trade and the Rise of
Islam, berbagai komentar dan kritik bermunculan dari pakar-pakar sejarah,
baik sejarawan Muslim maupun sejarawan Barat sendiri. Komentar dan
kritik itu diberikan oleh mereka ketika mereka membedah buku Crone
yang baru terbit itu. Komentar dan kritik yang mungkin sangat keras dan
pedas datang dari R. B. Serjeant, staf pengajar di Universitas Cambridge
(Inggris). Menurut penilaian Serjeant, Crone dengan bukunya, Meccan
Trade, tak lebih hanya memproduksi sebuah karya polemik yang
membingungkan, irasional dan tidak logis. Buku itu diperumit oleh
kesalahpahaman Crone terhadap teks-teks Arab, kekurangpahamannya
terhadap struktur sosial masyarakat Arab, dan kekurangpahamannya
terhadap sumber-sumber tulisan lain, baik kuno maupun moderen, untuk
menyusun uraian-uraiannya. Karena itu buku Crone, menurut Serjeant,
banyak mengandung miskonsepsi-miskonsepsi.3

Serjeant membongkar miskonsepsi-miskonsepsi Crone dengan
membeberkan, antara lain, masalah-masalah krusial berikut ini. Serjeant
menolak pendapat Crone yang mengatakan bahwa orang-orang Quraisy
Mekkah tidak memperdagangkan rempah-rempah sebagai komoditas yang
mereka  perdagangkan. Sebagaimana dikutip di atas, Crone berargumen
bahwa ' sumber-sumber yang ia teliti sama sekali tidak ada yang
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menyebutkan demikian. Tentang ini Serjeant berkomenar bahwa studi-studi
awal tentang masalah ini yang dilakukan oleh para sarjana generasi
terdahulu seperti Nigel Groom dan Walter Muller masih menggunakan data
yang terbatas, khususnya tentang masalah-masalah ekonomi, dan itu
merupakan suatu hal yang lazim terjadi dalam suatu penelitian. Tetapi
tiadanya bukti-bukti yang terdapat dalam literatur-literatur, kata Serjeant,
tidak perlu berkesimpulan bahwa orang-orang Quraisy tidak
memperjualbelikan rempah-rempah.37

Tentang perdagangan sutra, Serjeant merujuk terlebih dahulu pada
pendapat Crone yang hendak membuktikan bahwa tidak ada perdagangan
sutra yang dilakukan oleh orang-orang Quraisy : “klaim bahwa dia (al-
Nu'man) membeli sutra telah ditolak sebagai suatu kesalahan oleh
Fraenkel.” Akan tetapi Fraenkel, tandas Serjeant menyanggah Crone,
menulis tentang masalah itu lebih dari satu abad yang lalu ketika masih
sedikit yang diketahui tentang taraf kebudayaan yang tinggi di beberapa
bagian Arabia dan dia tidak mempunyai dasar untuk mendukung
pernyataannya itu. Sementara kita tidak harus menerima rekonstruksi yang
berlebih-lebihan tentang perdagangan sutra oleh orang-orang Quraisy, kata
Serjeant lebih lanjut, jelas ada perdagangan sutra di Arabia barat di mana
Quraisy barangkali mengambil bagian.3® Sebagai tanggapan balik terhadap
kritik dan kecaman Serjeant, Crone menulis artikelnya yang berjudul
“Serjeant and Meccan Trade” dalam mana ia secara konsisten
mempertahankan pendapat-pendapatnya.3? :

R. Stephen Humphreys (dosen ahli sejarah di Universitas Wisconsin,
Madison, AS) menilai bahwa buku Crone, Meccan Trade, adalah
merupakan sebuah karya yang sangat kontroversial, tetapi buku ini
menyodorkan argumen-argumen yang efektif berdasarkan dokumen-
dokumen sejarah yang sangat luas. Penulisnya secara berani telah
mengajukan berbagai gugatan dan sanggahan secara radikal terhadap
sejumlah pendapat yang dianggap standar ' tentang lingkungan sio-
sioekonomik di mana Islam muncul.%® Dalam pandangan Hugh Kennedy
(dosen dan pakar sejarah di Universitas St. Andrews), karya Crone
menyiratkan greget yang paling keras dalam mempertanyakan dan kadang-
kadang membongkar kebenaran-kebenaran yang secara mapan telah
diterima umum ketika buku itu muncul untuk merekonstruksi hipotesis-
hipotesis alternatif. Akan tetapi Kennedy tetap merasa yakin bahwa,
bagaimana pun juga, pandangan tradisional, dengan segala keléemahannya,
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tetap merupakan satu-satunya penjelasan tentang kemunculan Islam, dan
pandangan kaum Muslimin sendiri tentang sejarah mereka adalah
merupakan satu-satunya penjelasan yang memberikan keyakinan 4!

Mencermati Pandangan Watt dan Crone

Perbedaan pendapat antara Montgomery Watt dan Patricia Crone
tentang karakteristik perdagangan Mekkah timbul karena perbedaan
sumber-sumber sejarah yang digunakan oleh keduanya. Dalam
menganalisis kemunculan Islam, terjadi lagi perbedaan interpretasi antara
Watt dan Crone. Watt mendekatinya dari sudut pandang perubahan
sosioekonomik, sedang Crone meniliknya dari sudut pandang politik. Baik
Watt maupun Crone sama-sama menganalisis kemunculan Islam dari
perspektif kenyataan empiris yang mereka teliti sebagai realitas historis,
politis dan sosiologis yang terjadi dalam kehidupan masyarakat Arab
Mekkah. Tanpa melihat substansi kebenarannya, perbedaan interpretasi itu
merupakan suatu hal yang lumrah dan sah-sah saja dalam dunia ilmiah dan
akademis.

Walaupun Watt dan Crone sampai pada kesimpulan yang jauh
berbeda dan bahkan bertolak belakang secara diametral, namun jelas ke-
duanya meneliti kemunculan Islam itu sebagai realitas kemasyarakatan yang
hanya terjadi di ‘“bawah” twnpa melihat adanya fakior kekuatan
transendental atau “ kehendak Tuhan dari atas”. Ini bisa dimaklumi karena
Watt dan Crone dalam mengkaji dan menganalisis kemunculan Islam itu
lebih berperan semata-mata sebagai ilmuan dan sejarawan dengan visi dan
latar belakang pandangan sekuler Barat tanpa melihat adanya celah
kemungkinan “partisipasi Tuhan dalam sejarah.” Barangkali pandangan
demikian menyiratkan terjadinya “sekularisasi sejarah” sebagaimana ditulis
oleh Larry Shinner.42

Para sejarawan Muslim pada umumnya, jika tidak seluruhnya, lebih
bisa menerima tesis Watt, walaupun mereka tidak menerima sepenuhnya.
Teori Crone masih terasa asing dan tidak populer di kalangan sejarawan
dan sarjana Muslim. Seperti halnya Watt, para sejarawan Muslim seperti
Husain Haekal®3 dan Fazlur Rahman® berpendapat bahwa Mekkah
merupakan kota dagang internasional dan masyarakat Mekkah pada
khususnya dan masyarakat Arab pada umumnya telah mengalami krisis
spiritual, moral dan sosial yang sudah terjadi begitu lama sebelum
kemunculan agama Islam. Di bidang akidah, masyarakat Arab telah
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mengalami kerusakan yang parah dan telah jauh dari ajaran-ajaran tauhid
yang diajarkan oleh Nabi Ibrahim dan putranya, Nabi Ismail. Penyembahan
terhadap berhala-berhala (kemusyrikan), paganisme dan politeisme telah
merajalela dalam kehidupan mereka. Kerusakan di bidang akhlak, moral
dan sosiokultural dalam kehidupan masyarakat Arab juga terjadi secara
serius dan luas. Penguburan bayi perempuan secara hidup-hidup,
perbudakan, perkosaan, praktik-praktik poliandri, perang antar suku,
perampokan, dan berbagai tindakan sewenang-wenang dan tidak adil
lainnya telah menjadi ciri keseharian yang menyeruak dalam segala aspek
kehidupan mereka.

Untuk menegakkan dan menegaskan kembali doktrin agama
auhid?S yang telah didistorsi oleh masyarakat Arab dan untuk menegakkan
kembali ajaran-ajaran moral dan tatanan sosial yang sesuai dengan asas-
asas doktrin agama monoteisme tadi, maka Allah dengan sifat-Nya Yang
Maha Pengasih dan Maha Penyayang menurunkan wahyu kepada
Muhammad dan mengutusnya untuk membawa agama Islam guna
membimbing kembali orang-orang Arab yang telah dekaden, rusak dan
“tersesat” itu ke jalan Allah yang benar dan lurus. Itulah sebabnya, Nabi
Muhammad sendiri mengatakan secara tegas bahwa dia diutus oleh Allah
SWT dengan tugas pokoknya antara lain untuk mengajarkan dan
menegakkan nilai-nilai moral dan akhlak yang luhur dan mulia. Dengan
kata lain, dalam pandangan kaum Muslimin, faktor “nubuwah” (diutusnya
Muhammad oleh Allah SWT sebagai Nabi) adalah jauh lebih penting arti
dan signifikansinya daripada faktor perdagangan (sebagaimana teori Watt)
dan faktor politik (sebagaimana teori Crone).

Pandangan inilah yang lazim kita dengar dari sejarwan dan sarjana
Muslim dalam menjelaskan kemunculan Islam, dan pandangan ini bisa
diartikan sebagai pandangan yang bermuatan keyakinan teologis dalam arti
bahwa kemunculan Islam itu sangat terkait dengan adanya faktor
“kehendak Tuhan dari atas” atau “kepedulian Tuhan dalam menggerakkan
jalannya sejarah.” = Allah 'mengutus Muhammad sebagai “rahmatan lil
alamin”4® (rahmat bagi semua manusia dan bagi seluruh alam semesta) agar
umat manusia menyesuaikan hidupnya di dunia ini sejalan dengan cita-cita
dan kemauan Tuhan. Misi universal kenabian dan kerasulan yang
dilaksanakan oleh Muhammad atas titah-Nya itu sudah pasti merupakan
manisfestasi dari limpahan kasih sayang Tuhan dan realisasi dari greget
kehendak Tuhan dalam sejarah. Ada nuansa normativitas dan ada nuansa
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historisitas yang menjadi acuan wawasan paradigma dari para sejarawan
Muslim dalam menjelaskan kemunculan Islam.

Dalam kaitan ini kiranya perlu dikemukakan pandangan kritis
Muhammad Akram Khan (seorang penulis Pakistan). Pandangan Akram
Khan dapat dipandang sebagai mewakili visi sejarawan Muslim pada
umumnya dalam menjelaskan kemunculan dan daya tarik Islam sehingga
agama ini mudah tersiar dan tersebar serta diterima secara luas dan mantap
oleh para pemelukya di kawasan jazirah Arab dan di luarnya. Pandangan
Akram Khan tercermin dalam sebuah artikel review sewaktu ia memberikan
beberapa komentar dan kritik ketika membedah buku Crone tersebut.
Akram Khan memuiji hipotesis-hipotesis baru yang diajukan oleh Crone,
akan tetapi —menurut Khan— hipotesis-hipotesis tadi, sebagaimana
hipotesis-hipotesis lama, masih mengandung kelemahan-kelemahan,
terutama yang bertalian dengan kemunculan Islam yang oleh Crone
dikaitkan dengan misi politk Muhammad. Dalam hubungan ini, Akram
Khan mengkritisi pandangan Crone dengan mengajukan empat argumen
sebagai berikut. g

Pertama, pesan-pesan Islam pada dasarnya tidak bersifat politis dan
duniawiah. Al -Qur'an penuh berisi ayat-ayat yang menyerukan kepada
manusia untuk meraih sukses di akhirat melalui perbuatan-perbuatan mulia
dan terpuji di dunia. Fokus utama Islam adalah memberikan bimbingan
kepada manusia untuk mencapai sukses di akhirat. Sisi politik Islam
hanyalah merupakan satu dimensi dari keseluruhan doktrin Islam, dan
masyarakat tidak bisa menjadi baik dan adil apabila sistem politik
didominasi oleh orang-orang yang korup. Dengan begitu, adalah keliru
apabila ada yang mengataka bahwa Islam adalah agama yang memusatkan
perhatiannya pada masalah-masalah politik dan keduniawian saja, dan
keliru pula orang yang mengatakan bahwa pesan-pesan Nabi Muhammad
adalah untuk menguasai orang-orang lain. Melalui pembacaan-pembacaan
Qur'an yang tidak bias, dapat diketahui secara jelas bahwa Islam adalah
suatu  kesinambungan dari pesan-pesan para nabi terdahulu. Ia
membimbing umat manusia ke jalan Allah. Ia bukan agama komunal yang
penuh dengan tujuan dan kepentingan-kepentingan politik.

Kedua, adalah suatu kesimpulan yang naif untuk mengatakan
bahwa Islam tidak mengubah perilaku masyarakat Arab pra-Islam. Secara
faktual, Islam telah mendatangkan perubahan-perubahan yang cepat dan
mendasar dalam seluruh aspek kehidupan orang-orang Arab. Sedikit pun
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tak ada perilaku hidup mereka yang tidak dipengaruhi oleh Islam.
Sesungguhnya, alasan pokok orang-orang Quraisy menentang Nabi adalah
karena Nabi mengajarkan ajaran-ajaran tauhid, yang pengaruhnya tampak
secara jelas tidak saja dalam bidang kepercayaan mereka, akan tetapi juga
dalam seluruh aspek perilaku dan cara hidup mereka. Andaikata perubahan
itu hanya di bidang kepercayaan, tanpa implikasi politik, barangkali kaum
Quraisy tidak akan mati-matian menentang Nabi.

Ketiga, alasan utama tersebarnya Islam secara cepat adalah karena
pesan-pesan tauhid yang diajarkannya. Ajaran tauhid ini telah
membebaskan manusia dari segala bentuk perbudakan, penghisapan dan
eksploitasi yang dilakukan oleh manusia atas manusia lainnya. Islam
membawa kebebasan dan pembebasan, keluhuran harga diri, ketinggian
harkat dan martabat serta kemuliaan bagi setiap orang. la membebaskan
manusia dari kungkungan penindasan raja-raja absolut dan para tiran yang
bertindak sewenang-wenang, kepala suku-kepala suku, tuhan-tuhan palsu,
kebiasaan dan tradisi yang bersifat retrogresif, dan kepercayaan-
kepercayaan yang bersifat ‘takhayul. Umat manusia secara spontan
menerima konsep kepercayaan tauhid demikian. Kiranya jelas bahwa
bukan faktor perdagangan Mekkah (sebagaimana diteorikan oleh Watt) dan
bukan pula faktor nasionalisme Arab (sebagaimana diteorikan oleh Crone)
yang mendorong orang-orang untuk berbondong-bondong memeluk Islam.
Dalam konteks ini saya ingin menambahkan bahwa daya tarik ajaran-ajaran
yang dibawa oleh Nabi Muhammad, sebagaimana dikatakan oleh Fazlur
Rahman, karena ia menekankan prinsip “One God - one bumanity’ (Satu
Tuhan - satu kemanusiaan).47

Keempat, adalah tidak tepat untuk berargumen bahwa Nabi
Muhammad mencoba untuk mengambil keuntungan politik dengan cara
membangkitkan pijar-pijar militansi etnis dan identitas etnis. Pada
kenyataannya, ajaran-ajaran Muhammad menegasikan kedua sifat tersebut.
Sejak awal karier kenabiannya, Muhammad secara tegas menyampaikan
pesan-pesannya kepada semua orang tanpa perkecualian, bukan hanya
pada kaum Quraisy atau orang-orang Arab. Itulah sebabnya ketika Islam
tersebar luas ke kawasan-kawasan lain di luar jazirah Arab, persoalan Arab
dan bukan-Arab tidaklah menjadi penting dan bukan menjadi masalah yang
krusial. Inilah makna dan hakikat universalisme Islam itu dalam pengertian
yang sesungguhnya. Adalah suatu interpretasi yang terlalu dangkal untuk
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mengaitkan kemunculan Islam dengan memberinya label yang sarat dengan
identifikasi komunal 48

Penutup

Saya rasa kita tidak selalu bisa mengharapkan suatu analisis yang
benar-benar pas dari sejarawan Barat berpandangan sekuler tentang
kemunculan Islam (dan studi-studi keislaman lainnya). Para sarjana dan
sejarawan Barat lebih berperan semata-mata sebagai peneliti dan sejarawan
dalam menganalisis peristiwa-peristiwa kemasyarakatan yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat Arab dalam kaitannya dengan kemunculan Islam.
Dari perspektif kesejarahan, saya percaya analisis-analisis mereka yang
didasarkan pada sumber-sumber yang sangat kaya itu bukannya tidak
penting, tetapi justeru sangat berguna bagi kita sebagai bahan
perbandingan. Paling tidak, kita bisa mengetahui visi dan cara pandang
mereka dalam mengkaji kemunculan Islam itu dari berbagai dimensi kom-
pleksitas historisitasnya dan kita bisa memahami pula alur-alur argumen
yang mereka ajukan untuk menopang interpretasi-interpretasi mereka.

Kita memang tidak harus selalu setuju dengan visi dan cara pan-
dang mereka — sebagaimana sikap mereka terhadap kita — karena titik
tolak kajian kita dan titik tolak kajian mereka tentang berbagai peristiwa
sejarah berangkat dari perspektif yang berbeda. Antara para sarjana Barat
sendiri (sebagaimana terjadi pada Wau dan Crone), walaupun sama-sama
berangkat dari perspektif Barat yang sekuler— sulit atau bahkan tidak
mencapai titik temu-titik temu. Apalagi pandangan sekuler Barat dan
pandangan transendental Muslim tentang sejarah sudah pasti akan
melahirkan teori-teori dan interpretasi-interpretasi yang berbeda tentang
sejarah, di samping bisa pula memiliki kesamaan-kesamaan. Terhadap
mereka, kita menganut sikap bahwa lawan dalam berpendapat adalah
kawan dalam bertukar pikiran. Dari sikap semacam ini muncullah
pandangan kritis yang penuh apresiatif, atau pandangan apresiatif yang
penuh kritis.
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12.

45Aiaran tauhid (monoteisme atau kepercayaan akan ke-Esaan Allah) yang diajarkan
oleh agama [slam tercermin antara lain secara jelas dan tegas dalam Q. S. al-lkhlas: 1 - 5.
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intensity is no less than the intensity of the monotheistic idea, so what whoever carefully
reads the early Revelation of the Prophet cannot escape the conclusion that the two must be
regarded as expressions of the same experience.” Lihat Fazlur rahman, /slam, him. 12.

46 5. al-Anbiya: 107.
47Rahman, Islam, him. 12.

4BLih:n resensi Muhammad Akram Khan atas “Meccan Trade” dalam Muslim World Book
Review 8 no. 4 (1988), him. 15 - 17.
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